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Tentang 
 

Pembentukan Komite Nasional Ekonomi Syariah 
 

a. MUI berpandangan ekonomi syariah sangat besar potensinya untuk 
memberikan sumbangsih dalam perekonomian nasional dan peningkatan 
kesejahteraan bangsa. Bahkan ekonomi syariah diyakini menjadi faktor 
signifikan yang mampu mendorong Indonesia menjadi negara maju pada masa 
datang dan mandiri sampai tahap tertentu serta tahan dari goncangan masalah 
ekonomi global. Namun sampai saat ini MUI mencermati masih belum 
optimalnya eksplorasi potensi ekonomi syariah di tanah air. 

b. Atas dasar itu, MUI mendorong pemerintah Presiden Joko Widodo untuk 
meningkatkan dan mengoptimalkan potensi ekonomi syariah tersebut. Untuk 
itu, MUI memandang perlu dibentuk sebuah komite nasional ekonomi syariah 
yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden.  Kepengurusan komite ini 
merupakan kombinasi dari para pejabat di bidang perekonomian dan 
keuangan, para ulama dan cendekiawan muslim di bidang ekonomi syariah, 
serta para praktisi dan pelaku usaha ekonomi syariah terpilih. Tugas utama 
komite adalah menyusun regulasi untuk pengembangan ekonomi syariah dan 
mensinergikan konsep ekonomi syariah dengan regulasi pemerintah serta 
memberikan masukan kepada pemerintah dan DPR dalam hal pembentukan 
regulasi ekonomi syariah. 
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